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Latar Belakang: Penyakit gagal ginjal kronik (GGK) 
mengakibatkan penurunan fungsi ginjal yang signifikan, 

mempengaruhi keseimbangan metabolisme, cairan, dan elektrolit, 

serta menyebabkan penumpukan sisa metabolik dalam darah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan psikologis 

pasien GGK yang berstatus kepala keluarga di ruang hemodialisa 

Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

Metode: Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan sampel 
sebanyak 43 responden yang dipilih menggunakan rumus Slovin. 

Data dianalisis secara univariat  Hasil: Hasil Analisis Deskriptif 

untuk Kesejahteraan Psikologis yaitu didapatkan bahwa pasien gagal 
ginjal kronik yang berstatus sebagai kepala keluarga di ruang 

Hemodialisa Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun dengan Kesejahteraan Psikologis kategori Sangat 
Tinggi sebanyak 23 orang atau 53.5%, Kesejahteraan Psikologis 

kategori Tinggi sebanyak 20 orang atau 46.5%. Kesimpulan: 

Sebagian besar pasien gagal ginjal kronik (GGK) yang berstatus 

sebagai kepala keluarga menunjukkan tingkat kesejahteraan 
psikologis yang sangat tinggi. Ini menunjukkan kemampuan mereka 

untuk beradaptasi dan mempertahankan kualitas hidup yang baik.  
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Background: Chronic Kidney Disease (CKD) results in significant 

deterioration of kidney function, affecting metabolic, fluid, and 

electrolyte balance, and leading to the accumulation of metabolic 
waste in the blood. This study aims to analyze the psychological well-

being of CKD patients who are heads of household in the 

Hemodialysis Unit of Sultan Imanuddin General Hospital, Pangkalan 

Bun. Methods: The study employed a descriptive and purposive 
sampling technique. with a sample of 43 respondents selected using 

Slovin's formula. Data were analyzed using univariate analyses. 

Results: Descriptive analysis of psychological well-being revealed 
that among chronic kidney disease patients who are heads of 

household in the Hemodialysis Unit of Sultan Imanuddin General 

Hospital, Pangkalan Bun, 23 patients (53.5%) were categorized as 
having Very High Psychological Well-being, and 20 patients (46.5%) 

were categorized as having High Psychological Well-being. 

Conclusion: The majority of chronic kidney disease (CKD) patients 

who are heads of household exhibit very high levels of psychological 
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well-being, indicating their ability to adapt and maintain a good 

quality of life. 
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PENDAHULUAN

Penyakit GGK (Gagal Ginjal 

Kronik) merupakan kegagalan fungsi ginjal 

untuk mempertahankan metabolisme serta 

keseimbangan cairan dan elektrolit akibat 

destruksi struktur ginjal progesif dengan 

menifestasi penumpukan sisa metabolik di 

dalam darah. Penyakit gagal ginjal kronik 

menyebabkan penurunan secara progresif 

terhadap fungsi ginjal gangguan yang 

berkelanjutan terhadap fungsi ginjal akan 

berakibat pada kemampuan ginjal dalam 

eliminasi produk limbah tubuh, 

mempertahankan asam basa, serta cairan 

dan keseimbangan elektrolit. Umumnya 

gagal ginjal kronik timbul akibat dari 

kerusakan ginjal yang sudah parah dan 

bersifat permanen. Gagal ginjal kronik 

sering menyebabkan gejala defisiensi, serta 

mengalami keterbatasan fisik dan 

psikologis. 

Data dari International Kidney 

Federation menunjukkan bahwa pada 

tahun 2021, prevalensi penderita gagal 

ginjal kronik di dunia mencapai lebih dari 

10% penduduk dunia atau sekitar 800 juta 

kasus. Angka kejadian gagal ginjal kronis 

di Indonesia berdasarkan data Survey 

Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 

yaitu sebesar 0,22% dari jumlah penduduk 

Indonesia sebesar 277.534.122 jiwa maka 

terdapat 638.178 jiwa yang menderita gagal 

ginjal kronis di Indonesia, dengan tiga 

Provinsi tertinggi adalah Lampung 0,30%, 

Sulawesi Utara 0,29% dan Nusa Tenggara 

Timur 0,28% (SKI, 2023). Berdasarkan 

Data Badan Pusat Statistik (BPS 2018) 

Provinsi Kalimantan Tengah, penyakit 

gagal ginjal kronik berada di peringkat ke 1 

dalam kategori penyakit tidak menular 

dengan jumlah 10.147 jiwa. Hasil survei 

data pendahuluan berdasarkan Rekam 

Medik pada bulan Juni 2024 di Rumah 

Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun, Kabupaten Kotawaringin 

Barat, pasien yang menjalani hemodialisa 

berjumlah 112 pasien. 

Tidak semua pasien gagal ginjal 

kronik melakukan hemodialisa, 

mailto:Zulzullya@gmail.com
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dikarenakan hemodialisa membutuhkan 

waktu yang lama dan harus dijalani dengan 

rutin. Pasien bisa bertahan hidup dengan 

menjalani terapi hemodialisa, namun masih 

menyisakan sejumlah persoalan penting 

sebagai dampak dari terapi hemodialisa 

(Musa et al., 2023). Menurut Ryff, 1989 

(Misero & Hawadi, 2022), Kesejahteraan 

psikologis (psychological well-being) 

adalah sebuah konsep yang berusaha 

memaparkan tentang positive 

psychological functioning. Konsep well-

being pada dasarnya banyak 

dikembangkan. Menurut Ryff, 1989 (F. 

Lakoy, 2020), untuk dapat dikatakan 

memiliki kesejahteraan psikologis yang 

baik adalah bukan sekadar bebas dari 

indikator kesehatan mental negatif, seperti 

terbebas dari kecemasan, tercapainya 

kebahagiaan, dan sebagainya, Tetapi hal 

lain yang penting untuk diperhatikan adalah 

kepemilikan akan penerimaan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, kemampuan menguasai 

lingkungan, kepemilikan akan tujuan dan 

arti hidup dan kemampuan untuk memiliki 

rasa pertumbuhan dan pengembangan diri 

secara berkelanjutan (Fatmawati & MM, 

2024).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahwa kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being) adalah kondisi 

individu yang sejahtera dengan mengisi 

kehidupannya secara bermakna, bertujuan 

sehingga berfungsi secara optimal dan 

memiliki penilaian yang positif atas 

kehidupannya (Amna et al., 2022). Menurut 

penelitian Wiyahya (2023), Hemodialisa 

dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien 

gagal ginjal kronik, dibuktikan dengan hasil 

penelitian yang menyimpulan bahwa, ada 

hubungan yang signifikan antara 

kesejahteraan spiritual dengan kualitas 

hidup pada pasien gagal ginjal kronik di 

Ruang Hemodialisa. Hal tersebut tidak 

hanya berdampak pada diri sendiri tetapi 

juga berdampak pada keluarga dan 

masyarakat. Pasien dapat mengalami 

gangguan konsentrasi, proses berpikir, 

hingga gangguan dalam hubungan sosial.  

Menurut Tanujaya (2024) 

kesejahteraan psikologis yang tinggi 

(terutama pada dimensi tujuan hidup dan 

pengembangan pribadi) dijumpai pada 

individu yang memiliki tingkat pendidikan 

yang tinggi. Kesejahteraan psikologis yang 

tinggi juga dijumpai pada individu yang 

mempunyai status pekerjaan yang tinggi. 

Sesuai dengan hasil penelitian Nugraheni 

(2021) menunjukkan bahwa, ibu yang 

bekerja lebih berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis dibandingkan ibu 

tidak bekerja. Penelitian Arini (2021) 

menyatakan bahwa pasien yang memilih 
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untuk tetap bekerja memiliki kualitas dan 

kepercayaan diri yang lebih tinggi 

dikarenakan mendapatkan dukungan sosial 

yang besar atas status pekerjaan yang 

dimilikinya. Berdasarkan permasalahan 

tersebut peneliti tertarik untuk 

mengidentifikasi bagaimana kesejahteraan 

psikologis pasien dengan gagal ginjal 

kronik yang berstatus sebagai kepala 

keluarga.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi 

pendekatan cross-sectional dan teknik 

purposive sampling dengan kriteria inklusi 

adalah pasien gagal ginjal kronik yang rutin 

menjalani hemodialisa dan berstatus 

sebagai kepala keluarga, sedangkan kriteria 

eksklusinya adalah pasien gagal ginjal 

kronik yang belum menikah. Populasi 

dalam penelitian ini adalah berjumlah 75 

pasien gagal ginjal kronik yang berstatus 

sebagai kepala keluarga di ruang 

Hemodialisa RSUD Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun, dengan sampel sebanyak 

43 responden yang dipilih menggunakan 

rumus Slovin. Data dianalisis secara 

univariat. 

HASIL  

Berdasarkan data pada tabel 1 

menunjukkan sebagian besar jumlah 

responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 32 orang dengan persentase 

74,42%, kemudian untuk responden 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 11 

orang dengan persentase 25,58%. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan dengan tabel 2 

diketahui bahwasannya terdapat enam 

klasifikasi usia pada penelitian ini di mana 

untuk rentang usia 17-25 tahun sebanyak 0 

orang atau 0,0%, untuk rentang 26-35 tahun  

sebanyak 2 orang dengan persentase 

4,65%, untuk rentang 36-45 tahun 

berjumlah 7 orang dengan persentase 

16,28%, untuk rentang usia 46-55 tahun 

sebanyak 14 orang atau 32,56%, untuk 

rentang usia 56-65 tahun dengan jumlah 

responden sebanyak 15 orang atau dengan 

persentase 34,88% dan terakhir untuk usia 

di atas 65 tahun sebanyak 5 orang atau 

11,63%. Maka, dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam penelitian ini hampir 

Jeni   Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki Laki  32 74,42% 

Perempuan 11 25,58% 

Total 43 100% 
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setengahnya usia responden berada di 

rentang 56-65 yaitu sebanyak 34,88%. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 

 

Berdasarkan dengan tabel 3 

diketahui bahwasannya pendidikan terakhir 

responden pada tingkat Tidak Sekolah 

adalah sebanyak 0 orang atau 0%, untuk 

tingkat SD sebanyak 2 orang atau 4,65%, 

untuk tingkat SMP sebanyak 20 orang 

dengan persentase 46,51%, untuk tingkat  

 

 

SMA sebanyak  21 orang atau 48,84%, dan 

terakhir untuk tingkat Perguruan Tinggi 

sebanyak 0 orang dengan persentasenya 

adalah 0%. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa hampir setengahnya responden 

dalam penelitian ini adalah dengan 

pendidikan terakhir SMA yaitu 21 

responden (48,84%).

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Sekolah 0 0.0 
SD 2 4,65 

SMP 20 46,51 

SMA 21 48,84 

Perguruan Tinggi 0 0 

Total 43 100 

Berdasarkan dengan tabel 4 

diketahui Hasil Analisis Deskriptif untuk 

Kesejahteraan Psikologis yaitu didapatkan 

bahwa pasien gagal ginjal kronik yang 

berstatus sebagai kepala keluarga di ruang 

Hemodialisa Rumah Sakit Umum Daerah 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun dengan 

Kesejahteraan Psikologis kategori Sangat 

Tinggi sebanyak 23 orang atau 53.5%, 

Kesejahteraan Psikologis kategori Tinggi 

sebanyak 20 orang atau 46.5%. Kategori 

Rendah sebanyak 0 orang atau 0%, 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

17 – 25 Tahun 0 0.0 
26 – 35 Tahun 2 4,7% 

36 – 45 Tahun 7 16,3% 

46 – 55 Tahun 14 32,6% 

56 – 65 Tahun 15 34,9% 
> 65 Tahun 5 11,5% 

Total 43 100% 
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Kategori Sangat Rendah sebanyak 0 orang 

atau 0%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada responden yang termasuk 

kategori Kesejahteraan Psikologis Rendah 

dan Sangat Rendah, sebagian besar 

responden termasuk kategori Sangat Tinggi 

yaitu sebanyak 23 responden (53,5%).

Tabel  1 Analisis Frekuensi Responden Berdasarkan Status Tingkat Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan 

Psikologis 
Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 23 53,5% 

Tinggi 20 46,5% 

Rendah 0 0,0% 

Sangat Rendah 0 0,0% 

Total 43 100,0% 
 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

didapatkan 23 pasien Gagal Ginjal Kronik 

(GGK) (53,49%) memiliki psychologycal 

well-being dalam kategori sangat tinggi dan 

20 penderita GGK (46,51%). Sehingga  

disimpulkan  bahwa terdapat sebagian 

besar pasien gagal ginjal kronik yang 

memiliki kesejahteraan psikologis kategori 

sangat tinggi dengan jumlah 23 responden 

(53,49%). Nilai rata – rata Check List 

psychologycal well-being yang paling 

tinggi didapatkan pada dimensi hubungan 

positif dengan orang lain dan pada dimensi 

tujuan hidup. Pada dimensi hubungan 

positif dengan orang lain nilai rata-rata 

yang didapatkan adalah 137 dan pada 

dimensi tujuan hidup mendapatkan hasil 

rata – rata dengan jumlah 136,8. Nilai rata 

– rata yang paling rendah didapatkan pada 

dimensi kemandirian dan penerimaan diri. 

Nilai rata – rata pada dimensi kemandirian 

yaitu dengan jumlah 111,8 dan nilai rata – 

rata pada dimensi penerimaan diri yaitu 

dengan hasil 126,2.  

Menurut Penelitian Oretla (2022) 

psychologycal well-being atau 

kesejahteraan psikologis merupakan 

keadaan di mana individu mampu 

menerima dirinya apa adanya, mampu 

membentuk hubungan yang hangat dengan 

orang lain, memiliki kemandirian terhadap 

tekanan sosial, mampu mengontrol 

lingkungan eksternal, memiliki arti hidup. 

psychologycal well-being memiliki lima 

dimensi di antaranya penerimaan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, tujuan hidup, dan kemampuan 

mengontrol lingkungan (Ryff, 2019). 

Menurut Ryff dalam Febriani & Harahap 

(2022) kemampuan untuk mencintai 

dipandang sebagai komponen utama dari 

kesehatan mental. Aktualisasi diri 
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digambarkan dengan memiliki perasaan 

empati dan kasih sayang yang kuat untuk 

semua manusia dan mampu memiliki cinta 

yang lebih besar, persahabatan yang lebih 

dalam, dan identifikasi yang lebih lengkap 

dengan orang lain. Kehangatan hubungan 

dengan orang lain dianggap sebagai kriteria 

kedewasaan. Teori-teori tahap 

perkembangan orang dewasa juga 

menekankan pencapaian persatuan yang 

erat dengan orang lain (keintiman) dan 

bimbingan serta arahan orang lain. Dengan 

demikian, pentingnya hubungan positif 

dengan orang lain berulang kali ditekankan 

dalam konsep psychological well-being ini. 

Menurut Ryff dalam Febriani & Harahap 

(2022), mental yang sehat digambarkan 

dengan sebuah keyakinan yang memberi 

seseorang perasaan akan adanya tujuan dan 

makna hidup. Definisi kedewasaan juga 

menekankan pemahaman yang jelas 

tentang tujuan hidup, rasa keteraturan, dan 

intensionalitas. Teori-teori perkembangan 

pun mengacu pada berbagai tujuan atau 

sasaran perubahan dalam kehidupan, 

seperti menjadi produktif dan kreatif atau 

mencapai integrasi emosional dalam 

kehidupan selanjutnya. Dengan demikian, 

orang yang memiliki tujuan, niat, dan rasa 

arah yang semuanya berkontribusi pada 

perasaan bahwa hidup itu bermakna 

termasuk individu yang berfungsi secara 

positif. 

Menurut Ryff dalam Febriani & 

Harahap (2022), dapat dikatakan seperti 

regulasi perilaku dari dalam diri individu 

sendiri dan keputusan pribadi individu. 

Aktualisasi diri, digambarkan sebagai 

bentuk fungsi otonom dan resistensi yaitu 

sebuah sikap untuk berprilaku bertahan, 

berusaha melawan, menentang terhadap 

enkulturasi yaitu proses mempelajari nilai 

dan norma kebudayaan yang dialami 

individu selama hidupnya. Gambaran lain 

adalah yang memiliki evaluasi internal, di 

mana seseorang mengevaluasi diri sendiri 

dengan standar pribadinya dan tidak 

mencari persetujuan orang lain. Menurut 

Ryff dalam Febriani & Harahap (2022), 

kriteria psychological well-being yang 

paling berulang terlihat adalah rasa 

penerimaan diri individu. Ini didefinisikan 

sebagai fitur utama kesehatan mental serta 

karakteristik aktualisasi diri, fungsi positif 

yang optimal, dan kematangan individu. 

Teori rentang hidup juga menekankan pada 

penerimaan diri di kehidupan masa lalu 

individu. Dengan demikian, memegang 

sikap positif terhadap diri sendiri muncul 

sebagai karakteristik utama dari fungsi 

psikologis positif.  



JSK, Vol. 7, No. 1, Februari 2025  
ISSN: 2656 - 1115 (Online) 
 

 
 

JURNAL SAHABAT KEPERAWATAN, VOL. 7 NO. 1, FEBRUARI 2025 52 

KESIMPULAN 

Menurut peneliti, sebagian besar 

pasien gagal ginjal kronik (GGK) yang 

berstatus sebagai kepala keluarga memiliki 

tingkat kesejahteraan psikologis yang 

sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pasien mampu beradaptasi dengan 

baik terhadap kondisi kesehatan mereka 

dan mempertahankan kualitas hidup yang 

baik. Penelitian ini juga menganalisis 

beberapa dimensi yang perlu mendapat 

perhatian lebih lanjut. Dimensi 

kemandirian dan penerimaan diri memiliki 

nilai rata-rata yang lebih rendah 

dibandingkan dimensi lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa beberapa pasien 

mungkin masih mengalami kesulitan dalam 

menerima kondisi kesehatan mereka dan 

merasa kurang mandiri dalam mengambil 

keputusan. Kondisi ini dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti rasa 

ketergantungan pada orang lain, stigma 

sosial, atau perubahan peran dalam 

keluarga. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

intervensi yang lebih spesifik untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan 

kemandiria dan pasien. 

SARAN 

1. Bagi Institusi 

Institusi sebaiknya menyediakan 

program konseling dan dukungan 

psikologis yang fokus pada 

meningkatkan kemandirian dan 

penerimaan diri pasien. Program ini bisa 

mencakup sesi terapi individu dan 

kelompok yang dirancang untuk 

membantu pasien menghadapi kesulitan 

dalam menerima kondisi kesehatan 

mereka dan meningkatkan rasa percaya 

diri. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Meningkatkan fasilitas yang 

mendukung kesejahteraan psikologis 

pasien, seperti ruang konseling atau 

kelompok dukungan, untuk membantu 

mereka dalam proses adaptasi terhadap 

kondisi kesehatan mereka. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi lebih dalam faktor-

faktor yang memengaruhi dimensi 

kemandirian dan penerimaan diri pasien 

GGK. Penelitian ini dapat membantu 

memahami faktor-faktor yang 

berkontribusi pada rendahnya skor pada 

dimensi-dimensi tersebut dengan 

menggunakan metode kualitatif untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam tentang pengalaman pasien 

dalam menghadapi kondisi kesehatan 

mereka. Wawancara mendalam atau
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diskusi kelompok fokus dapat 

memberikan perspektif tambahan 

mengenai tantangan yang mereka hadapi. 

4. Bagi Pasien 

Pasien disarankan untuk terlibat 

dalam program yang fokus pada 

peningkatan kemandirian dan 

penerimaan diri. Menggunakan teknik 

relaksasi, penetapan tujuan, dan strategi 

koping yang sehat dapat membantu 

mereka dalam mengelola perasaan dan 

meningkatkan rasa percaya diri. 
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